JURNAL ABDIMAS SOSEK
(Jurnal Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat Sosial Ekonomi)

Vol 1 No 1 Januari - April 2021
ISSN : 2775-6971

PERAN DESA WISATA NOKEN KERAJINAN MASYARAKAT ADAT RAJA EMPAT
PAPUA ERA COVID-19

10tniel Safkaur, 2Lesi Hertati, 3Lilis Puspitawati, “Rilla Gantino, *Meifida llyas
!Fakultas Ekonomi Akuntansi Univeritas Cendrawasih Papua-Indonesia
2Fakultas Ekonomi Akuntansi, Universitas Indo Global Mandiri Palembang-Indonesia
3Fakultas Ekonomi Akuntansi Universitas Komputer Bandung-Indonesia
“Fakultas Ekonomi Akuntansi Universitas Esa Unggul Jakarta-Indonesia
SFakultas Ekonomi Akuntansi Universitas Satyia Negara-Indonesia
othissafkaur@yahoo.com

ABSTRAK
Kebudayaan adalah keseluruhan sistem gagasan, tindakan, dan hasil karya manusia dalam kehidupan masyarakat yang
dijadikan milik diri manusia diakui oleh sekelompok masyarakat dan dipergunakan oleh sekelompok masyarakat.
Sebuah industry kerajinan tangan masyarakat adat yaitu industri rumahan dan juga industri berskala luas mempunyai
suatu bahan baku serta jenisnya yang diproses dan diolah sebagai sebuah produk. Proses pengolahan bahan baku Noken
cara buadaya hidup masyarakat adat yang mengikutin perkembangan dan dimiliki bersama oleh sebuah kelompok orang
dan diwariskan dari generasi ke generasi. Budaya terbentuk dari banyak unsur yang rumit, termasuk sistem agama dan
politik, adat istiadat, bahasa, perkakas, pakaian, bangunan, dan karya seni. Sehingga barang tersebut dapat menjadi
barang jadi, ataupun barang setengah jadi yang tradisi adat dalam memenuhi kebutuhan hidup manusia. Raja Empat
adalah desa wisata tua yang mempunyai banyak tradisi-tradisi dalam bidang seni, upacara, serta tradisi unik lainnya
yang sangat unik. Desa wisata ini terletak di Raja Empat Papua yang merupakan sebuah desa tua yang masih eksis
memegang dan menjalankan tradisi-tradisi leluhurnya. Keunikan dari tradisi-tradisi tersebut tidak terlepas dari
bagaimana perjalanan sejarah desai. Dilain hal kebudayaan-kebudayaan yang beragam di Indonesia harus tetap
dileastarikan karena keberagama budaya Indonesia merupakan suatu identitas bangsa sesuai dengan semboyan Bhineka
Tungal Ika. Beraneka ragam adat budaya dan kerajinan masyarakat adat Papua seperti desa wisata Noken kerajinan

masyarakat adat Papua Era Covid-19.

Kata Kunci : Desa Wisata Noken Kerajinan Masyarakat Adat Raja Empat Papua Era Covid-19

PENDAHULUAN

Peranan sumberdaya manusia didalam
mendesign produk tidak terlepas dari keahlian
yang didapat baik secara formal maupun secara
informal turun temurun terciptanya sebuah startup
Noken yang bisa mengimplementasikan ide
menjadi sebuah produk yang berfungsi dengan
baik guna memenuhi kepuasan konsumen (Hertati
& Safkaur, 2020).. Ide dan pengalaman design
Noken didapat dan diwujudkan kesemua elemen
kelompok masyarakat secara baik kepada semua
masyarakat adat, maupun usaha mikro Kkecil
menengah terutama dalam hal kreativitas hingga
deployment. Terciptalah suatu produk Noken
yang berawal dari bahan baku merupakan suatu
bahan yang dapat dipakai serta pembuatan suatu
produk secara activity based costing secara
manual(Forest & Org2017). Activity base costing
adalah mengalokasikan semua biaya, berdasarkan
sumber daya yang digunakan untuk menjalankan
aktivitas yang berkaitan dengan produk dan jasa
yang disediakan bagi pelanggan. Produk yang
berasal dari bahan baku secara menyeluruh akan
menunjukkan sebuah produk jadi yang dibeli
dalam jumlah kecil sehingga barang tidak kena
pajak (Gantino, Hertati, llyas, 2021).

Pemilihan bahan baku dapat menunjukkan
bagaimana hasil akhir produk yang menunjukkan
bagaimana Kkinerja kegiatan kerajinan adat
masyarakat papua didalam membanru ekonomi
keluarga guna menopang hidup yang semakin
sulit Era Covid-19 guna menghasilkan suatu
barang jadi, industry rumahan pada umumnya
memerlukan suatu bahan baku yang dianggap
pengguaan bahan utama. Bahan baku pembuatan
Noken adalah bahan utama yang sangat
dibutuhkan dalam membuat suatu proses barang
dari hasil produksi yang diolah melalui sebuah
proses yang dapat dijadikan suatu produk jadi
lainnya. (Aras, & Kutlu, 2018: Akamani & Hall,
2015: Boafo,et,all, 2016: Bapat,et,all, 2015)

Fenomena menyatakan ditengah himpitan
Ekonomi Era Covid-19 masyarakat Papua
merintis rajutan Noken seperti di ungkapkan oleh
Louren (2020) selaku Kapolres Papua memberi
bantuan sembako, seperti mie instan, gula pasir,
the dan beras kepada mama-mama pengrajin
Noken guna membantu ekonomi keluarga Era
Covid-19. Noken asal Kabupaten Biak yang
terbuat dari anyaman daun pandan dan kulit kayu
juga perlu dilestarikan. Noken dikategorikan
sebagai warisan budaya tak benda sebagai warisan
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yang meliputi segala praktik, representasi,
ekspresi, pengetahuan, dan keterampilan. Budaya
tak benda lebih dikenal akrab sebagai warisan
budaya hidup. Diekspresikan dalam lima domain,
pertama, tradisi dan ekspresi lisan, termasuk
bahasa sebagai wahana warisan budaya takbenda.

Penobatan Noken  bertujuan  untuk

melindungi dan mengembangkan warisan budaya.
Noken yang dimiliki lebih dari 250 suku bangsa di
Papua yang merupakan salah satu usaha guna
melestarikan industry kreatif masyarakat adat
setempat guna kebutuhan anak-anak didalam
melestarikan produk local. Noken adalah hasil
kerajinan masyarakat adat yang dipakai pergi ke
sekolah. Oleh anak-anak. Kemudian Noken dibuat
oleh wanita Papua dengan menggunakan bahan
alam, seperti serat pohon, kulit kayu, atau daun
yang diproses menjadi benang yang kuat. Benang-
benang tadi lalu diikat atau dianyam menjadi
sebuah tas. Para wanita menggunakan Noken
untuk mengangkut hasil pertanian dan membawa
barang dagangan ke pasar. Tas serbaguna tahan
lama dan bisa membawa barang yang cukup berat,
seperti kayu bakar, hewan, atau menggendong
anak kecil sambil mendaki dan turun Dbukit.
Keunikan Noken khas Papua terlihat dari
bagaimana cara mereka membawanya.

Noken sudah diakui oleh UNESCO, dan
seharusnya sudah selayaknya mendapatkan
perhatian yang serius dari pemerintah Papua.
Noken asal Kabupaten Biak yang terbuat dari
anyaman daun pandan dan kulit kayu juga perlu
dilestarikan. Noken dikategorikan sebagai warisan
budaya tak benda, yang menurut Konvensi
UNESCO tahun 2003, sebagai warisan yang
meliputi segala praktik, representasi, ekspresi,
pengetahuan, dan  keterampilan.  Budaya
masyarakat adat lebih dikenal akrab sebagai
warisan budaya hidup domain, tradisi, ekspresi
lisan, termasuk bahasa sebagai wahana warisan
budaya. Cara Membuat Noken asli Raja Empat
Papua: (1) Pertama cabang, batang atau kulit
pohon, atau semak tertentu ditebang, dipanaskan
di atas api dan direndam dalam air. (2) Kemudian
serat kayu yang tersisa dikeringkan, lalu dipintal
menjadi benang atau tali yang kuat, yang
terkadang diwarnai dengan pewarna alami.
Gambar dibawabh ini cara pembuatan Noken.

Gambar 1 : Cara pembuatan Noken berbahan
dasar daun kayu yang sudah kering, 2021
Kulit pohon momo diperoleh dari hutan

setempat, yang diambil dan dikuliti bagian
luarnya saat masih basah, kemudian dikeringkan
di atas tungku api. Setelah kulit pohon momo
kering, akan berbentuk serat-serat kulit yang
selanjutnya akan dipintal menjadi benang. Noken
Keerom memiliki keunikan. Selain berfungsi
praktis sebagai kantong atau wadah penyimpanan
barang juga berfungsi religi. Noken juga
digunakan sebagai bekal kubur dan menyimpan
tulang manusia dalam penguburan mayat di gua-
gua alam, yang hingga saat ini masih berlangsung
di Distrik Web. Hingga kini belum ada program
budaya berkaitan dengan pelestarian Noken
setempat oleh pemerintah Kabupaten Keerom.
Sangat kontras dengan pengakuan Noken sebagai
warisan dunia oleh UNESCO, keberadaan Noken
asli  Keerom  belum  menjadi  prioritas
pembangunan budaya di Keerom. Noken dari
kulit kayu ini dapat dijumpai pada sejumlah laki-
laki dan mama-mama Ayamaru di Kabupaten
Maybrat yang selalu mengenakannya saat
berpergian pada satu tempat ke tempat lainnya.
Bahkan pada waktu senggang sekalipun, beberapa
mama-mama Ayamaru justru menyibukan diri
menghabiskan waktu selama berjam-jam hanya
untuk  menganyam  kulit kayu menjadi
Noken. Gambar dibawah ini cara pembuatan
Noken yang berasal benang nilon buatan pabrik.

Gambar 2: Cara pembuatan Noken berbahan
dasar benang, 2021
Suku Bauzi dan anak kecil lebih suka
memakai tas yang disedign modern di
Kasonaweja sehingga Noken bagi suku Bauzi
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yang identitas jati diri, dan harus
dilestarikan. Langkah-langkah  bijak  dari
pemerintan  daerah  setempat  menggiatkan

pembuatan regulasi agar Noken tetap dilindungi.
Masyarakat adat mewajibkan siswa sekolah untuk
memakai Noken dijadikan sebagai muatan lokal
kurikulum sekolah. Diakuinya Noken sebagai
warisan dunia oleh UNESCO, pemerintah daerah
dan masyarakat Papua harus bisa melestarikan
Noken dalam kehidupan sehari-hari, sehingga
Noken tetap ada sampai generasi Papua yang akan
datang.

Adat istiadat masyarakat, ritus, dan
perayaan-perayaan pengetahuan dan Kkebiasaan
perilaku mengenai alam dan semesta; kemahiran
kerajinan tradisional. Mama-mama pembuat
noken Biak yang biasanya menggunakan daun
pandan, kini mengganti bahan tersebut dari nilon
atau bahan praktis lainya. Noken merupakan
kerajinan tangan yang memiliki nilai seni tinggi
serta dianggap merupakan jati diri orang Papua.
Noken mulai menuju kepunahan karena tak ada
generasi muda yang mau meneruskan dan
mempelajarinya. Noken dalam bahasa Biak
disebut inokson atau inoken. Noken suku Biak
dibuat di Kampung Bosnik, Biak Timur.
Perajinnya para mama-mama yang berusia uzur.

Guna  menyelamatkan  keberadaannya,
Noken perlu dimasukkan ke dalam kurikulum
sekolah sebagai muatan lokal atau ekstrakurikuler.
Perlu juga pelatihan membuat Noken dan promosi
noken oleh pemerintah daerah. Noken masyarakat
yang tinggal di sekitar Danau Ayamaru, berupa
tas hasil anyaman dari kulit kayu pohon biyik.
Uniknya pohon tersebut tumbuh alami di hutan
sekitar Danau Ayamaru dan tidak
dibudidayakan. Ukuran dan kegunaannya, jenis
noken untuk perempuan dan laki-laki berbeda.
Noken laki-laki berukuran lebih kecil dan
dipergunakan untuk menyimpan korek api, rokok,
atau pinang, sementara noken bagi perempuan
berukuran lebih besar, yang diperuntukan untuk
membawa hasil-hasil kebun. Keunikan dan fungsi
Noken merupakan salah satu alat penunjang
kehidupan masyarakat. Anyaman Noken didesign
dengan berbahan dasar kulit kayu pohon biyik,
harus dilestarikan dan menjadi warisan budaya
serta identitas Papua.

Saat ini yang sering kita lihat adalah
Noken berbahan benang nilon buatan pabrik.
Sangat dikhawatirkan buatan pabrik ini bakal
menggusur Noken berbahan tradisional. Noken
berbahan kulit kayu harus dilestarikan atau
menjadi warisan budaya Papua supaya tidak
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terkikis oleh buatan tangan modern. Kebiasaan
turun-temurun inilah yang menjadi alasan utama
agar noken kulit kayu tersebut sesegera mungkin
dapat dilestarikan pemerintah menjadi warisan
budaya Papua, agar tidak tergusur oleh hadirnya
noken hasil anyaman nilon modern seperti yang
sudah beredar di pasaran saat ini. Untuk
mendukung hal ini, Kkita juga perlu menjaga
kelestarian pohon biyik sebagai bahan baku
pembuatan noken, yaitu dengan cara penanaman
kembali dan tidak melakukan penebangan liar. Ini
penting agar pembuatan noken kulit kayu bisa
terus terlaksana hingga ke generasi selanjutnya.

TINJAUAN PUSTAKA
Desa Wisata Noken
Metode-metode akuntansi biaya tradisional,

activity based costing dengan menghitung biaya
produk, pelanggan, atau jasa  dengan
menghubungkan biaya overhead bukan dengan
berdasarkan pada volume, melainkan pada
aktivitas yang dilakukan guna menghasilkan jasa,
produk, dan pelanggan sesuai dengan prinsip
cause and effect terjadinya biaya. Model ABC
adalah biaya yang dihasilkan oleh produk atau
pelanggan sendiri. Aktivitas yang dibutuhkan
untuk  melayani produk vyang berbeda
membutuhkan aktivitas yang berbeda, dan setiap
produk menggunakan tingkat sumber daya yang
berbeda, dan alokasi biaya yang diukur sesuai
dengan konsumsi dari sumber daya berdasarkan
aktivitas yang dijalankan

Penelitian Hertati,Feri,Puspitawati, Gantino,

llyas (2021) mengenai penerapan strategi
keunggulan  bersaing dengan menggunakan
produk lokal dan pengaruhnya terhadap

peningkatan ekonomi keluarga musim Covid-19
pada usaha kecil mikro kecil menengah yang
menunjukkan bahwa strategi keunggulan bersaing
secara simultan berpengaruh positif terhadap
kinerja, sistem akuntansi manajemen  secara
simultan berpengaruh positif terhadap Kinerja.
Secara langsung strategi keunggulan bersaing
berpengaruh positif terhadap kinerja dan secara
tidak langsung melalui  sistem akuntansi
manajemen juga berpengaruh positif, sehingga
secara total berpengaruh positif.

Lebih lanjut dapat dijelaskan bahwa kualitas
penerapan strategi keunggulan bersaing yang
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lebih baik dan desain sistem akuntansi manajemen
yang sesuai dengan karakteristik perusahaan bisa
menentukan kinerja perusahaan, keberhasilan dan
kegagalan perusahaan dalam Kkinerjanya, bisa
dijelaskan oleh kualitas strategi keunggulan
bersaing dan desain sistem akuntansi manajemen.
Sejalan dengan adanya strategi keunggulan
bersaing, sebagai upaya perusahaan dalam
memenangkan  persaingan  yang  semakin
kompetitif dewasa ini mutu atau kualitas, biaya
dan waktu menjadi faktor yang sangat penting
untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan
konsumen atau pelanggan, dan merupakan kunci
keberhasilan dalam keunggulan bersaing. Mutu,
biaya dan waktu merupakan kohern kinerja suatu
organisasi yang sangat penting, baik yang
berorientasi keuntungan maupun tidak, baik
perusahaan kecil menengah maupun besar, dan
yang memproduksi barang ataupun jasa atau
keduanya. Kemampuan suatu organisasi atau
perusahaan menghasilkan produk barang dan jasa
yang bermutu, dengan biaya rendah dan tepat
waktu merupakan kunci dalam memenangkan
persaingan yang merupakan prospek keberhasilan
jangka panjang.

Salah satu pendekatan yang digunakan
untuk mengendalikan kualitas adalah manajemen
mutu terpadu (Total Quality Management atau
TQM). TQM adalah sistem yang dilaksanakan
dalam jangka panjang dan terus menerus untuk
memuaskan pelanggan dengan meningkatkan
kualitas produk dan jasa perusahaan (Robbins,
Steven, 2001).). Ranjit, (2016). Total Quality
Management merupakan upaya yang dilakukan
secara terus menerus oleh setiap orang dalam
suatu organisasi untuk memahami, memenuhi dan
melebihi harapan pelanggan. Telah banyak
penelitian yang menunjukkan bahwa manajemen
kualitas berpengaruh terhadap kinerja organisasi.

Hasil penelitian Paudel, (2018). yang
didukung oleh penelitian Ogbazghi, & Bein,
(2006). menunjukkan bahwa terdapat hubungan
antara dimensi kualitas dengan kinerja organisasi.
Penelitian ini  juga menunjukkan tipologi
perusahaan mempengaruhi  hubungan antara
dimensi kualitas dengan Kkinerja organisasi.
Penelitian lain dilakukan Obineche, (2017).
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penelitian  ini  menguji  pengaruh  praktik
manajemen  kualitas terhadap kinerja dan
keunggulan  kompetitif ~ perusahaan.  Pada
penelitian ini  dianalisis infrastruktur yang
menciptakan lingkungan pendukung pelaksanaan
praktik manajemen kualitas, hasilnya adalah
praktik manajemen kualitas berpengaruh terhadap
kinerja, dan kinerja perusahaan berpengaruh
terhadap keunggulan kompetitif perusahaan;
keberhasilan penerapan TQM menuntut adanya
infrastruktur ~ perusahaan  yang  mendukung
penerapan TQM tersebut.
Hertati & Safkaur (2020) meneliti pengaruh
penerapan program TQM terhadap kinerja
finansial kegiatan operasi perusahaan. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan
yang telah mendapatkan quality awards (proxy
pelaksanaan TQM), ternyata mengalami
kenaikan kinerja finansial dalam kurun waktu
sepuluh tahun.

Definisi  budaya lokal yang berdasarkan
visualisasi kebudayaan ditinjau dari sudut stuktur
dan tingkatannya. Berikut adalah penjelasannya :

1. Superculture, adalah kebudayaan yang berlaku

bagi seluruh masyarakat. Contoh: kebudayaan
nasional;

2. Culture, lebih khusus, misalnya berdasarkan
golongan etnik, profesi, wilayah atau daerah.
Contoh : Budaya Sunda;

3. Subculture, merupakan kebudyaan khusus
dalam sebuah culture, namun kebudyaan ini
tidaklah bertentangan dengan kebudayaan
induknya. Contoh : budaya gotong royong

4. Counter-culture, tingkatannya sama dengan
sub-culture yaitu merupakan bagian turunan
dari culture, namun counter-culture ini
bertentangan dengan kebudayaan induknya.
Contoh : budaya individualism

Dilihat dari stuktur dan tingkatannya budaya
lokal berada pada tingat culture. Hal ini
berdasarkan sebuah skema sosial budaya yang ada
di Indonesia dimana terdiri dari masyarakat yang
bersifat maajemuk dalam stuktur sosial, budaya
(multikultural) maupun ekonomi.
Koentjaraningrat memandang budaya lokal terkait
dengan istilah suku bangsa, dimana menurutnya,
suku bangsa sendiri adalah suatu golongan
manusia yang terikat oleh kesadaran dan identitas
akan ’kesatuan kebudayaan’.
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Pandangan yang menyatakan bahwa budaya
lokal adalah merupakan bagian dari sebuah skema
dari tingkatan budaya (hierakis bukan berdasarkan
baik dan buruk), kebudayaan lokal adalah
melengkapi kebudayaan regional, dan kebudayaan
regional adalah bagian-bagian yang hakiki dalam
bentukan kebudayaan nasional. Merujuk pada
beberapa pandangan sejumlah pakar budaya dan
atau  antropolog  diatas, maka  penulis
menyimpulkan bahwa budaya lokal dalam

definisinya didasari oleh dua faktor utama yakni
faktor suku bangsa yang menganutnya dan yang
kedua adalah faktor demografis atau wilayah
administratif.

Gambar 4 : Benang bahan dasar Noken 2021

Kerajinan Masyarakat Adat Raja Empat
Papua Era Covid-19
Activity-based costing dapat berguna jika

biaya overhead tinggi dan produk/pelanggan
sangat bervariasi dalam kaitannya dengan
kompleksitas dan biaya penanganan. ABC
mengubah indirect cost menjadi direct
cost. Sebagai suatu sistem cost management
yang lebih akurat daripada akuntansi biaya
tradisional, ABC mengidentifikasi peluang-
peluang untuk meningkatkan efektivitas dan
efisiensi dari proses bisnis dengan menentukan
true cost suatu produk atau jasa.

Hertati.& Safkaur. (2020) melakukan
penelitian pada usaha kecil menengah dan
beberapa industri lain, hasilnya memberikan
gambaran mengenai praktik usaha mikro kecil
menengah tradisional cenderung bergantung
pada fungsi atau proses perakitan terpisah
dengan rekan sekerja mereka, masyarakat adat
menjadi ahli di bidangnya karena proses
pekerjaan yang dilakukan berulang-ulang
dalam suatu batch besar dengan bahan yang
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sama. Produk yang dihasilkan dikeluarkan

melalui sistem pengawasan kualitas yang

dilakukan oleh departemen pengendalian
kualitas pada akhir produksi.

Dengan demikian dalam praktik
pemanufakturan TQM lebih menekankan pada
keterlibatan karyawan (Obineche, 2017). Mama-
mama dan belajar melalui pekerjaan yang
membangkitkan kemampuan yang tinggi untuk
memahami  masalah dan untuk  mencari
penyelesaiannya (Parrotta,et,all, 2016), sehingga
pelaporan informasi produktivitas dan kualitas
kepada personalia lini akan memberikan umpan
balik yang diperlukan untuk perbaikan dan
pembelajaran produksi (Pokharel, (2017). Dari
uraian tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan dimensi antara perusahaan
yang belum dan yang telah menerapkan TQM.
Dengan menerapkan TQM akan berakibat pada
terjadinya perubahan struktur organisasi, tujuan
organisasi, proses operasi, peran manajer dan
karyawan, cara mengevaluasi kinerja dan
sebagainya (Robbins & Steven, 2001).

Kerajinan tangan dalam arti sistematik
merupakan suatu keterampilan dalam
perencanaan, pembuatan, atau mengeksekusi
(ketangkasan). Dalam pengertian kerja kerajinan
tangan merupakan suatu pekerjaan atau usaha
yang membutuhkan ketangkasan manual atau
carpenter’s artistic. Dalam pengertian kata sifat
kerajinan tangan merupakan suatu keterampilan
untuk memperoleh hasil yang diinginkan (Kamus
Bahasa Indonesia, par. 1).

Sedangkan fungsi dari Kerajinan Tangan menurut

Sutardji ada tiga yaitu:

1. Sebagai benda pakai, adalah seni karya yang
diciptakan mengutamakan fungsinya, adapun
unsure keindahannya hanyalah sebagai
pendukung

2. Sebagai benda hias, yaitu seni karya yang
dibuat sebagai benda pajangan atau hiasan.
Jenis ini lebih menonjolkan aspek keindahan
daripada aspek kegunaan atau segi fungsinya

3. Sebagai benda mainan, adalah seni karya yang
dibuat untuk digunakan sebagai alat

permainan

Gambar 5: Hasil Rajutén Noken, 2021
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Gambar 6: Hasil Rajutan Noken, 2021

Noken Ganemo dibuat dengan dari serat
pohon Ganemo yang dipintal menjadi tali/benang.
Awalnya, di kalangan masyarakat Papua, noken
hanya dibuat dengan menggunakan benang/tali
kulit pohon Ganemo atau lainnya. Saat ini, noken
banyak dibuat dengan memakai benang sintetis
(Polyester & Policheri). Salah satu fungsi noken
dan memiliki nilai lebih adalah bisa mejadi buaian
yang nyaman untuk bayi. Noken ibarat
kandungan/rahim seorang Ibu. Kandungan yang
melahirkan anak-anak yang sehat, cerdas, dan
kuat yang menjadi pemimpin bagi bangsa Papua.
Manfaat noken ini sangat luas, bisa dipakai untuk
mengisi hampir semua barang bawaan, bahkan
seorang anak bayi pun bisa diisi di dalam Noken.
Semangat tinggi untuk merajut Noken, khususnya
Noken yang terbuat dari serat benang Ganemo.
Keterbatasan pada penglihatannya tak
memudarkan semangatnya merajut Noken dari
benang Ganemo. Menekuni pembuatan Noken
dari bahan Ganemo. Yang terbuat dari benang
kain (sintetis), Pengrajin Noken, kegiatan merajut
Noken kian terorganisir dengan baik.

Kendala yang muncul dalam membaca
peluang dan tantangan kian pula bisa disikapi
secara bersama. Perjalanannya kendala dan
masalah serta tantangan yang ada tidak membuat
patah semangat untuk tetap merajut Noken yang
merupakan salah satu warisan nenek moyang,
leluhur kami yang tidak boleh kami tinggalkan.
Salah satu dampak positif, adalah bisa
memanfaatkan waktu senggang untuk
menghasilkan karya bernilai ekonomis, berdiskusi
tentang kemajuan kelompok yang bisa saling
mengisi satu sama lain antarsesama anggota
adalah hal yang paling berkesan. Sangat berkesan
dengan adanya kelompok pengrajin Noken tidak
sekadar mendekatkan ibu-ibu di lingkungan
tempat tinggal. Akan tetapi menjadi manfaat bagi
yang lain, karena bisa membagikan pengalaman
dan pengetahuan merajut noken. Saling mengisi
satu sama lain antar anggota itu sangat berkesan.

Pembentukkan kelompok dan kegiatan
pelatihan berjalan, anggota kelompok Ganemo
mampu menghasilkan 100 an lebih noken, semua
noken itu terjual habis. Sekarang ini, mereka
memulai dengan merajut noken yang baru lagi,
tetapi masih menggunakan bahan yang sama
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yakni, serat benang Ganemo maupun berbahan
benang Polyester dan Policheri. Keutungan hasil
penjualan noken ini sangat, sangat membantu
sekali kekurangan keluarga. Noken hasil rajutan
kelompok Ganemo, biasanya dijual mulai dari
harga Rp20 ribu untuk ukuran smartphone, ukuran
yang lebih besar sedikit dihargai Rp50-100 ribu.
Sedangkan untuk ukuran tamblet hingga ukuran
buku dibanderol dengan harga Rp500 ribu. Harga
noken tergangung ukuran, motif dan bahan.

Noken Dberasal dari benang Ganemo
harganya lebih mahal dimana mutu atau kualitas
akan menentukan persepsi konsumen tentang
produk-produk yang menciptakan citra unik itu
sendiri. Citra unik tersebut memiliki dampak
jangka panjang dalam persaingan dan akan
membutuhkan waktu lama untuk mengubahnya.
Dalam pasar global, mutu memiliki peran semakin
penting lagi sebab mempunyai implikasi
internasional baik bagi perusahaan pembuat
produk maupun negara. Oleh sebab itu mutu
memiliki peran strategik dan operasional bagi
perusahaan sehingga  akan menentukan
keunggulan kompetitif. Aktivitas yang
berhubungan dengan mutu adalah kegiatan yang
dilakukan karena mungkin atau telah dihasilkan
mutu yang jelek atau cacat.

Biaya-biaya untuk menjalankan kegiatan
tersebut disebut biaya kualitas (cost of quality atau
COQ), merupakan biaya yang timbul karena
mungkin atau telah dihasilkan produk yang jelek
kualitasnya. Definisi ini mengimplikasikan bahwa
biaya kualitas berhubungan dengan subkategori
dari kegiatan terkait dengan kualitas, kegiatan
pengendalian dan kegiatan produk gagal (kegiatan
kegagalan). Kegiatan pengendalian dilaksanakan
oleh suatu organisasi untuk mencegah atau
mendeteksi mutu yang jelek (karena kualitas yang
jelek  mungkin  terjadi). Jadi, kegiatan
pengendalian terdiri dari kegiatan pencegahan dan
penilaian. Biaya pengendalian adalah biaya yang
dikeluarkan ~ untuk  menjalankan  kegiatan
pengendalian. Sementara itu, kegiatan produk
gagal dilaksanakan oleh suatu organisasi atau
oleh pelanggannya untuk merespon kualitas yang
jelek, kualitas jelek memang telah terjadi.
(Barney, 2010: Aral & Dellarocas,2011:
Andersen,et,all, 2006: Almalkawi & Pillai,2017:
Aaker et,all,2013).

METODE PENGABDIAN

Metode dalam pelaksanaan pengabdian ini
adalah bentuk pendampingan, sosialisasi dan
pembentukan kelompok.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Profitabilitas membantu menentukan nilai
pelanggan secara lebih akurat. Peran activity-
based management (ABM) sangat penting bagi
perbaikan objek-objek biaya khusus, aktivitas-
aktivitas, dan sumber daya. ABC ditentukan oleh
keakuratan dalam penghitungan inputnya, yaitu
aktivitas dan konsumsi sumber daya Anthony,
Robert & Vijay, 2003) Hasil penelitian Anson, &
Roskaft (2011). menunjukkan bahwa adanya
pengaruh yang signifikan antara praktik TQM dan
sistem akuntansi manajemen terhadap Kkinerja.
Abdullah (2017) menyatakan bahwa proses
peningkatan kualitas akan meningkat jika
pembagian informasi dinyatakan dalam bagian
pekerjaan. Anthony & Reece.(1985). memberikan
bukti yang menyatakan bahwa pengukuran kinerja
memberikan  umpan balik dalam  bentuk
pengendalian strategis, yang mendorong para
manajer untuk mengevaluasi dan menguji kembali
bagaimana komplemen-komplemen dalam
program TQM meningkatkan profitabilitas yang
memadai.( Hilton, & Selto, 2000: Kaplan, &
Atkinson1998).

Hasil penenlitian Berghman, &
Vandenbempt, (2006) juga menyatakan bahwa
praktik pemanufakturan tradisional menekankan
pada sistem produksi massa, optimalisasi dicapai
melalui aliran produksi yang mengalir terus-
menerus, persediaan ditentukan dan tanggung
jawab terhadap kualitas produk sering terletak
pada suatu departemen pengendalian kualitas
yang terpisah; karyawan diawasi secara terus
menerus dan biasanya hanya melakukan suatu
aktivitas tertentu. Berbeda dengan lingkungan
pemanufakturan, TQM lebih menekankan pada
produk dan pelanggan (customer) bukan produksi
massa. Produk dikelompokkan ke dalam sel-sel
dan karyawan ditempatkan ke sel-sel tersebut
dengan melakukan beberapa fungsi. Produk
dihasilkan berdasarkan sistem permintaan dalam
suatu batch-batch yang merupakan mini pabrik,
terdapat sedikit persediaan barang dalam proses
dan karyawan bekerja dalam suatu kelompok
(team) yang bertanggungjawab terhadap produk
dan kualitas (Atkinson,et,all (1995: Ranjit, 2016:
Pearce & Robinson, 1988: Hertati,
Feri,Puspitawati,Gantino, llyas.2021).

Meskipun karyawan bertanggung jawab
pada peningkatan kemampuan pabrik dalam
menyelenggarakan berbagai aktivitas, namum
tanggung jawab untuk mendeteksi perubahan-
perubahan yang tidak sesuai dengan departemen
pengendalian kualitas merupakan wewenang
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personalia lini (Best, Roger, 2013). Oleh karena
itu filosofi TQM membuat masing-masing
karyawan bertanggung jawab untuk mengawasi
kualitas dan menghentikan produksinya ketika
terjadi masalah dalam pabrik (Brimson,1991),
karyawan juga didorong untuk mengidentifikasi
berbagai cara untuk memperbaiki kualitas produk
dan proses (Dahiya, Saji, Mathew,2016), Penting
kiranya bagi para manajer untuk memberikan
wewenang kepada karyawannya untuk ikut aktif
dalam mengambil inisiatif dengan harapan
keterlibatan karyawan dapat meningkatkan proses
produksi (FAO, 2016: Hertati, Zarkasy, Adam,
Umar, Suharman, 2020). Lebih lanjut Obineche,
(2017). menyatakan bahwa kinerja yang tinggi
dapat dicapai jika praktik TQM, digunakan
bersama dengan program kinerja yang digunakan

sebagai dasar pemberian insentif  atau
performance-contingent insentive plans.
(Ogbazghi, Bein, 2006: Hertati,

Mustopa,Widiyanti, Safkaur, 2020: Paudel, 2018).

Meskipun ada beberapa perusahaan yang
telah menerapkan teknik tersebut ternyata ada
yang belum mampu meningkatkan kinerjanya,
tetapi ada juga yang berhasil meningkatkan
kinerjanya  (Wiersum,1997). Kenyataan ini
menunjukkan bahwa tidak ada sistem akuntansi
manajemen secara universal selalu tepat untuk
bisa diterapkan pada seluruh organisasi pada
setiap keadaan, namum sistem akuntansi
manajemen tersebut tergantung juga pada faktor-
faktor kondisional yang ada dalam organisasi.
Namum demikian sedikit sekali penelitian yang
menguji alasan atau faktor-faktor penyebab
keefektivan penerapan teknik usaha mikro kecil
menengah (Wheelen, & Hunger, 2002: Udeagha,
et,all, 2016: Woulandari, Hertati, Antasari,
Nazarudin, 2021).

Beberapa peneliti bidang akuntansi
menyatakan bahwa kinerja usaha mikro Kkecil
menengah masyarakat adat Papua yang rendah,
disebabkan oleh ketergantungannya kepada
bantuan pemeritah setempat didalam memperoleh
modal gagal dalam penentuan sasaran-sasaran
yang tepat, pengukuran-pengukuran usaha mikro
kecil menengah dan sistem penghargaan atau
reward system Penelitian lain yang melakukan
pengujian untuk  melihat  faktor-faktor
penyebabnya misalnya, usaha mikro Kkecil
menengah memerlukan perubahan mendasar pada
infrastruktur  organisasional ~meliputi; sistem
alokasi wewenang pembuatan keputusan dan
kurang berperanya pemerintah daerah setempat
dalam menangani kebutuhan rakyat kecil melalui
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sistem-sistem pengukuran usaha mikro kecil
menengah.( Robbins &  Steven, 2001:
Hertati,.Asmawati,Widiyanti, 2021: Parrotta,et,all,
2016: Pokharel, 2017).

KESIMPULAN

Desa wisata Noken kerajinan masyarakat
adat Raja Empat Papua Era Covid-19 cukup
berperan dalam membantu peningkatan ekonomi
keluarga Era Covid-19. Kualitas yang terarah dan
koko secara keseluruhan akan meningkatkan
penjualan hasil karya rajutan produk Noken. Hasil
karya dari rakitan Noken Era Covid-19 cukup
diminatin masyarakat adat maupun Turis yang
datang hal ini dapat meningkatkan kinerja
penjualan masyarakat adat sesuai kebutuhan
konsumen guna menopang ekonomi keluarga.
Coid-19 tidak menyururt masyarakat adat Papua
untuk tetap berkarya guna memenuhi kebutuhan
hidup oleh karena itu metode kunci indikator
pengukuran kinerja design yang unik harus
disesuaikan bukan hanya dengan pendekatan
internal, tetapi juga dengan pendekatan eksternal,
serta pengukuran kinerja bukan hanya dari
pendekatan keuangan tetapi juga dengan
pendekatan non keuangan. Untuk menunjang
kebutuhan hidup masyarakat adat agar dapat
mencapai keberhasilan di masa mendatang dengan
strategi bersaing, akuntansi manajemen sebagai
penyedia informasi  bagi pihak internal
mengembangkan suatu alat penilaian kinerja yang
disebut balanced scorecard.Strategi keunggulan
bersaing, praktik pemanufakturan dengan
menggunakan teknik Total Quality Management
(TQM), secara interaktif mempengaruhi kinerja
penjualan masyarakat adat asli Papua menjadi
salah satu topik yang menarik. Penerapan strategi
keunggulan bersaing, merupakan teknik yang
sering digunakan usaha mikro kcil menengah
dalam rangka meningkatkan kinerjanya. Selain itu
penerapan teknik Total Quality Management juga
telah diakui dapat membantu meningkatkan
kepuasan konsumen dan kepuasan mama-mama
dalam produktivitas Noken guna menopang
ekonomi masyarakat adat era Covid-19.
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Terima kasih kepada mama-mama yang
telah bersedia diwawancara  walaupun sibuk
merenda Noken produk local masyarakat asli
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